ABSTRAK
Sektor industri memiliki peran yang sangat penting terhadap perekonomian nasional. Industri paling banyak berada di Provinsi Jawa Tengah dengan jenis industri terbanyak adalah industri pengolahan makanan, salah satunya adalah industri pengolahan tempe. Kecamatan Sirampog merupakan salah satu wilayah yang memiliki beberapa pelaku industri tempe berskala rumah tangga. Permasalahan yang dihadapi oleh industri tersebut terletak pada kenaikan harga bahan baku kedelai, keterbatasan akses pasar, harga yang relatif stabil. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2025. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah usaha yang dijalankan layak atau tidak baik secara finansial maupun nonfinansial. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode gabungan dari metode deskriptif kualitatif yang digunakan untuk mendeskripsikan kelayakan secara nonfinansial berkaitan dengan aspek manajemen serta aspek pasar dan pemasaran, dan deskripsi kuantitatif digunakan untuk menganalisis kelayakan secara finansial dengan perhitungan pendapatan dan R/C Ratio. Hasil penelitian menunjukan pelaku industri tempe di Kecamatan Sirampog secara finansial dinyatakan layak karena nilai R/C Ratio di atas 1. Dari sisi nonfinansial, industri tersebut masih tergolong layak dijalankan dengan melakukan peningkatan berkelanjutan pada aspek manajemen serta aspek pasar dan pemasaran.
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